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ABSTRACT KEYWORDS
This objective of this study is to improve student learning outcome on mathematics learning
mathematics using the Google Meet Application in class X MIPA 3 SMA 1 outcomes
Tawangsari, with 36 students which consist of 8 male and 28 female students. google meet

The technique of collecting data uses tests. Data analysis techniques are data

reduction, presentation, and conclusion drawing. From the analizes, it can be This is an open-
seen from the increase in student learning outcomes from the pra siklus, siklus | access article under
to siklus II. This can be concluded that the use of the Google Meet application the CC-BY-SA

license

can improve student learning outcomes in mathematics in class X MIPA 3 SMA 1
Tawangsari.

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan kewajiban yang harus diikuti oleh setiap warga negara. Dalam landasan
konstitusional pada UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yang bunyinya “setiap warga negara wajib mengikuti
pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya”. Dengan mewajibkan pendidikan diharap
masyarakat dapat memaksimalkan lembaga pendidikan yang ada. Pendidikan dapat dilakukan
dimana saja, baik di lembaga pendidikan formal maupun informal. Melalui pendidikan diharapkan
akan terbentuk manusia yang berpancasila, seimbang jasmani dan rohani sehingga dapat
mengembangkan potensi dan kualitas sumber daya manusia yang ada (Hasnadi 2019).

Salah satu mata pelajaran yang dipelajari di setiap jenjang pendidikan dan mempunyai peranan
yang sangat penting dalam semua aspek ilmu pengetahuan adalah matematika (Zakiah, Prasetyo,
and Astutiningtyas 2019). Peserta didik dapat berpikir secara logis, teliti, kritis, inovatif dan
imajinatif dengan belajar matematika (Hasibuan 2018). Hal ini menjadi alasan dasar bahwa
peningkatan kualitas pembelajaran matematika menjadi sangat penting sebagai salah satu upaya
peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah idealnya
fokus pada perbaikan dan pengembangan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar (Sutrisno and Siswanto 2016). Dengan dasar pernyataan
tersebut maka kualitas pembelajaran dapat meningkat sejalan dengan peningkatan keaktifan siswa.
Hal ini sesuai dengan pendapat (Wibowo 2016) bahwa ciri pembelajaran yang berkualitas
diantaranya dapat dilihat dari kadar keaktifan siswa. Semakin tinggi keaktifan siswa makin tinggi
peluang berhasilnya pengajaran (Sudjana 2004). Keaktifan belajar menjadi persoalan yang penting
dan mendasar yang harus dipahami dan harus dikembangkan dalam proses pembelajaran (Ramlah,
Firmansyah, and Zubair 2014). Pengalaman belajar yang lebih banyak dan hasil belajar yang lebih
tinggi akan didapatkan oleh siswa yang aktif dalam pembelajaran (Puspitaningdyah and Purwanti
2018).

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Hasil belajar adalah
cerminan kemampuan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dan dapat digunakan sebagai
salah satu indikator keberhasilan proses belajar yang dinyatakan dalam bentuk nilai (Dewi,
Tripalupi, and Artana 2015). Menurut (Kayatun, Kresnadi, and Syamsiati 2014), hasil yang
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diperoleh peserta didik setelah selesainya proses pembelajaran dan ditunjukkan dengan nilai tes
yang diberikan oleh guru setiap selesai memberikan materi pembelajaran pada satu pokok bahasan
disebut hasil belajar. Pendapat lain mengenai hasil belajar adalah mencakup aspek yang berkenaan
dengan perubahan dan kemampuan yang telah dimiliki siswa pada ranah kognitif, afektif dan
psikomotor (Tanireja 2010; Nurmala, Tripalupi, and Suharsono 2014).

Pandemi covid-19 yang melanda Indonesia di awal tahun 2020 berdampak pada semua bidang
tidak terkecuali dunia pendidikan (Purwanto et al. 2020). Hal tersebut membuat beberapa negara
memutuskan untuk menutup sekolah maupun perguruan tinggi termasuk Indonesia. Pembelajaran
daring menjadi pilihan terbaik untuk mencegah penularan virus covid-19 dengan tetap memberikan
pembelajaran yang bermakna bagi siswa di masa pandemi (Jayul and Irwanto 2020). Hal ini
dikuatkan oleh Kemendikbud melalui surat edaran Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan no 4
tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Coronavirus
Disease (Covid-19) dengan menerapkan kebijakan learning from home. Pembelajaran daring
merupakan sistem pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antar guru dan peserta didik
(Asmuni 2020). Pembelajaran daring dapat dilakukan secara masif dengan jumlah peserta yang tidak
terbatas dan dilakukan secara online dengan memanfaatkan teknologi yang sudah berkembang
menggunakan platform berbayar maupun yang tidak berbayar (Bilfagih and Qomarudin 2015).
Perkembangan teknologi memberikan perubahan terhadap proses pengajaran dan pembelajaran
(Keengwe and Georgina 2012). Penggunaan platform-platform seperti zoom dan google meet dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran sinkron yang dilaksanakan secara online.
Sedangkan pembelajaran asinkron secara online dapat dilakukan melalui platform-platform seperti
google classroom, SPADA, dan lain-lain.

Siswa yang sudah melek teknologi akan lebih mudah beradaptasi dengan pembelajaran daring.
Hal ini berarti bahwa pembelajaran secara online sangat terkait erat dengan penggunaan gadget.
Siswa yang banyak berinteraksi dengan gadget akan lebih mudah beradaptasi dengan aplikasi yang
ada (Gheytasi, Azizifar, and Gowhary 2015). Banyak media pembelajaran berbasis online yang
tersedia namun belum digunakan guru secara maksimal. Contohnya adalah penggunaan media
aplikasi google meet yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran berbasis daring untuk
membantu meningkatkan hasil belajar siswa.

Google meet sangat memberikan kemudahan dalam kegiatan belajar di masa pandemi karena
penggunaannya yang mudah, tidak perlu didownload sehingga sangat membantu mengurangi ruang
penyimpanan pada smartphone (Haryani 2020). Google meet adalah produk dari Google yang
merupakan layanan komunikasi video yang dikembangkan oleh google. Software ini gratis,
memberikan fitur-fitur terbaik dengan tampilan video berkualitas di atas rata-rata, dan dapat
melakukan video konferensi sampai dengan 100 anggota. Google meet ini dapat digunakan sebagai
solusi pembelajaran langsung untuk tatap muka dengan peserta didik atau dalam bentuk video
konferensi (Wijayanto et al. 2020).

Penelitian mengenai implementasi google meet dalam proses pembelajaran telah banyak
dilakukan selama masa pandemi. Salah satunya penelitian di tingkat sekolah dasar yang dilakukan
oleh (Haryani 2020) yang menyimpulkan bahwa penggunaan aplikasi google meet dapat
meningkatkan keaktifan siswa di kelas 5 SD Negeri Banjaranyar. Tahapan perkembangan kognitif
peserta didik usia Sekolah Dasar (SD) dengan peserta didik usia Sekolah Menengah Atas (SMA)
menurut Teori Piaget berbeda. Peserta didik usia SD berada pada tahap berpikir secara konkrit dan
logis. Sedangkan peserta didik usia SMA berada pada tahap berpikir formal, mempunyai
kemampuan lebih untuk mengembangkan keterampilan intelektualnya, megintegrasikan pengalaman
yang sudah diperoleh dengan teori atau konsep yang ada. (Asih 2018)

Melihat perbedaan tingkat berpikir peserta didik usia SD dan SMA tersebut, maka dilakukan
penelitian yang relevan dengan penelitian yang sudah dilakukan (Haryani 2020). Penelitian
dilakukan dengan subjek yang berbeda yaitu peserta didik usia Sekolah Menengah Atas (SMA).
Berdasarkan data yang diperoleh dari dokumentasi sekolah, diketahui sebelum menggunakan
aplikasi google meet rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas X MIPA 3 SMAN 1 Tawangsari
hanya 68 dan belum memenuhi KKM (75). Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah penggunaan aplikasi google meet ini dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas X MIPA 3 SMAN 1 Tawangsari. Peningkatkan hasil belajar dilihat dari
nilai tes 1 dan tes 2 yang diberikan.
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2. Metode

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas yang fokus utamanya adalah
meningkatkan hasil belajar melalui penggunaan aplikasi google meet dalam pembelajaran
matematika. Sumber data penelitian adalah siswa kelas X MIPA 3 SMA NEGERI 1
TAWANGSARI Tahun ajaran 2020/2021 sebanyak 36 siswanya terdiri dari 8 laki—laki dan 28
perempuan.

Penelitian yang paling tepat, sesuai, dan konsisten dengan guru yang bertugas di bidang
pendidikan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena sasarannya tepat yaitu dengan
menggunakan siswa sebagai subjek penelitian. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas diawali dengan
merencanakan (planning), mengimplementasikan tindakan (action), mengobservasi dan
mengevaluasi (observation dan evaluation), dan diakhiri dengan merefleksi hasil tindakan
(reflecting). Prosedur ini dilakukan secara berulang membentuk suatu siklus sampai peningkatan
yang diharapkan tercapai. (Susilowati 2018)

Penelitian dimulai dengan merencanakan pembelajaran menggunakan google meet yaitu
membuat RPP, memastikan kesiapan sarana dan prasarana siswa, dan memastikan kemampuan
siswa dalam menggunakan aplikasi google meet. Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan
melaksanakan proses pembelajaran sesuai RPP dengan bantuan aplikasi google meet. Observasi dan
evaluasi dilakukan oleh 2 orang observer yang terdiri dari satu teman sejawat dan satu orang guru
pengampu bidang studi matematika. Refleksi dilakukan setelah proses pembelajaran selesai. Hasil
refleksi digunakan sebagai acuan atau dasar perencanaan pembelajaran pada siklus berikutnya.

Semua aktivitas pembelajaran dilakukan melalui google meet mulai dari penjelasan materi, tanya
jawab dan diskusi kelompok. Setelah pembelajaran secara sinkron melalui google meet selesai
selanjunya siswa diberi tes untuk mengukur hasil belajar mereka. Pengumpulan data tersebut
dilakukan secara sistematis dan data yang dikumpulkan sesuai dengan masalah yang diteliti.
Pengambilan data dilakukan dengan tes.

Pembelajaran berbasis daring (yaitu pembelajaran dengan menggunakan aplikasi google meet
sebagai media pembelajaran) dilakukan dengan dua siklus. Pada siklus ke | peneliti menggunakan
media aplikasi google meet sebagai media penguat saja. Sedangkan pada siklus Il, google meet
digunakan sebagai kegiatan pembelajaran yaitu membuat diskusi pembelajaran di aplikasi google
meet, memberikan tugas soal dan hasilnya akan ditampilkan langsung pada aplikasi google meet,
dan mengerjakan soal test. Penggunaan google meet sangat membantu dalam proses belajar
dikarenakan penggunaanya yang sangat mudah hanya berbekal koneksi internet membuka melalui
google chrome dan login melalui email. Siswa dapat melakukan proses belajar tanpa harus tatap
muka secara langsung yaitu dengan melalui video conference.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi dan tes. Teknik dokumentasi
dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunakan google meet atau pra siklus.
Sedangkan tes dilakukan untuk mendapatkan data hasil belajar matematika siswa setelah
menggunakan google meet. Kemampuan hasil belajar siswa diukur berdasarkan nilai yang diperoleh
dari instrumen tes yang telah diberikan baik pada siklus 1 maupun siklus 2. Tes diberikan dua kali
yaitu untuk mengukur perubahan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari
pencapaian atau hasil siswa terhadap kriteria ketuntasan minimal (KKM). Siklus akan dihentikan
apabila sudah memenuhi kriteria penilaian yaitu 75 dan persentase siswa yang tuntas atau memenuhi
nilai KKM minimal 80%. Jika nilai rata — rata kelas belum mencapai KKM (> 75) dan persentase
siswa yang tuntas kurang dari 80% maka akan dilakukan siklus selanjutnya. Rata-rata kelas dihitung
dengan rumus (1) dan persentase ketuntasan siswa dihitung dengan rumus (2).

n
2%
i=1

X =4

@)

n

D= % x100% 2)
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dengan X : rata-rata kelas, X; - nilai siswa ke-i, n: banyaknya siswa, p : persentase ketuntasan
siswa, dan n, : banyaknya siswa yang memenuhi KKM (tuntas > 75).

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklus ke | dan siklus ke 1l dengan
memberikan instrumen tes berupa pemberian soal — soal kepada siswa kelas X MIPA 3 SMAN 1
Tawangsari. Pelaksanaan pembelajaran pra siklus dilakukan oleh guru dan siswa menggunakan
aplikasi google classroom sebagai penyampaian materi dan memberikan tugas. Tetapi banyak siswa
yang hanya menggunakan untuk absensi saja dan tidak mempelajari materi pembelajarannya
dikarenakan merasa kesulitan jika harus mempelajari materi sendiri dibandingkan dengan
diterangkan langsung oleh guru. Berdasarkan dokumentasi dari sekolah, nilai ketika pra siklus
belum memenuhi KKM, banyak siswa yang kurang aktif, tidak mengikuti pelajaran dan tidak berani
memberikan pendapatnya. Diketahui rata-rata hasil belajar matematika siswa sebelum menggunakan
aplikasi google meet dalam proses pembelajaran hanya 68,0 dan banyaknya siswa yang memenuhi
KKM atau tuntas hanya 14 (38%). Hasil pra siklus ini digunakan peneliti sebagai dasar perencanaan
pembelajaran berikutnya menggunakan aplikasi google meet dimana guru dan siswa dapat bertatap
muka tanpa harus bertemu langsung, dapat menjadi fasilitator yang dapat menjelaskan secara detail
apabila siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari materi yang diberikan secara mandiri.

Pada tahap penelitian siklus I, peneliti mengawali proses pembelajarannya dengan mengulang
materi pada pertemuan sebelumnya, dilanjutkan dengan memberi penjelasan materi berikutnya,
mengadakan tanya jawab, dan pengambilan kesimpulan. Proses pembelajaran ini dilakukan melalui
aplikasi google meet. Pembelajaran diakhiri dengan memberikan tes siklus 1. Dari hasil tes siklus 1
diperoleh nilai rata — rata kelas adalah 72,3 dan persentase ketuntasan siswa adalah 69%. Nilai
tersebut mengalami peningkatan dari rata-rata pra siklus. Akan tetapi masih kurang dari nilai
ketuntasan yang diharapkan yaitu 75. Banyaknya siswa yang tuntas juga masih kurang dari 80%.
Oleh karena itu, perlu dilanjutkan dengan pembelajaran siklus I1.

Pada tahap penelitian siklus 11, peneliti bersama observer merencanakan pembelajaran dengan
mengacu hasil refleksi siklus 1. Menurut para observer, pada siklus | siswa masih banyak yang
kebingungan dengan aplikasi google meet dan beberapa siswa terkendala dengan sinyal internet. Hal
ini menghambat dan mengganggu proses pembelajaran. Oleh karena itu, sebelum tindakan siklus 11
dilakukan, peneliti bersama guru pengampu bidang studi matematika memberikan bekal
kemampuan menggunakan google meet kepada siswa dan menyarankan kepada siswa yang kesulitan
sinyal untuk mencari tempat yang lebih kuat sinyal saat proses pembelajaran nanti dilaksanakan.

Menurut para observer, proses pembelajaran di siklus Il sudah lebih kondusif. Banyak siswa
yang lebih aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru maupun siswa lain. Pada akhir
pelajaran guru kembali memberikan tes soal — soal pada siswa. Diketahui nilai rata-rata kelas di
siklus Il adalah 80,5 dan persentase ketuntasan siswa 83%. Nilai ini meningkat dari siklus I dan
telah memenuhi nilai ketuntasan yang diharapkan. Dengan hasil ini, maka siklus dihentikan dan
disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil belajar matematika siswa melalui pembelajaran dengan
google meet. Peningkatan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas X MIPA 3 SMAN 1
Tawangsari Sukoharjo dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 1.
Persentase banyaknya siswa yang memenuhi KKM dan tidak memenuhi KKM juga digambarkan
dalam bentuk grafik seperti terlihat pada Gambar 1.

Tabel 1. Peningkatan Hasil Belajar dan Persentase Ketuntasan Belajar Pada Setiap Siklus

Setelah Tindakan

No. Keterangan Sebelum Tindakan i i
Siklus | Siklus 11
1. Rata - rata 68,0 723 80,5
siswa
2 tuntas 14 siswa (36 siswa) 25 siswa (36 siswa) 30 siswa (36 siswa)
: (38%) (69%) (83%)
. 22 siswa (36 siswa) 11 siswa (36 siswa) 6 siswa (36 siswa)
3. tidak tuntas (62%) (31%) (17%)
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Tabel 1 menunjukkan bahwa ada peningkatan di setiap siklus. Terdapat perbedaan nilai rata-rata
disetiap siklus. Nilai rata-rata yang diperoleh sebelum menggunakan aplikasi google meet yaitu 68,0
dan meningkat pada siklus | menjadi 72,3 dan meningkat lagi di siklus 11 menjadi 80,5.

100 Peninglatan Hasil
Belajar

Sebelum Sikins I Sikins IT

.Tu.nta s
.ridil kTuntas

Gambar 1. Grafik Peningkatan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa

Gambar 1 menunjukkan ketuntasan siswa kelas X MIPA 3 yang terus meningkat dari sebelum
tindakan yang hanya mencapai 14 siswa (38%) meningkat menjadi 22 siswa (62%) pada siklus I.
Setelah penggunaan aplikasi google meet pada siklus Il, ketuntasan hasil belajar matematika siswa
meningkat lagi menjadi sebanyak 30 siswa (83%) dan 6 siswa (17%) mendapatkan nilai dibawah
kriteria ketuntasan minimal.

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dengan diterapkannya metode
pembelajaran berbasis daring yaitu dengan penggunaan aplikasi google meet cukup efektif
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Siswa menjadi lebih mudah memahami materi
dengan penjelasan langsung dari guru dan aktif dalam diskusi tanya jawab yang berlangsung saat
proses pembelajaran. Hal ini sejalan dan selaras dengan penelitian (Haryani 2020) yang
menyimpulkan bahwa penggunaan aplikasi google meet pada pembelajaran dapat meningkatkan
keaktifan peserta didik.

4. Simpulan

Berdasarkan data hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil
belajar matematika siswa dalam pembelajaran daring dengan penggunaan aplikasi google meet.
Ditandai dengan adanya peningkatan rata-rata kelas dan ketuntasan hasil belajar matematika siswa.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dorongan dan motivasi bagi guru untuk selalu berusaha
membuat pembaharuan metode dan media agar siswa tetap bisa mendapatkan pembelajaran yang
bermakna di masa pandemi.
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